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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digitalisasi pajak dan
technostress terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pengetahuan internet sebagai
variabel intervening. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada perkembangan
sistem perpajakan berbasis digital yang diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, namun di sisi lain dapat menimbulkan tekanan psikologis
(technostress) apabila wajib pajak kurang memahami teknologi. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode survei melalui penyebaran
kuesioner kepada 94 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar Di KPP Pratama
Satu Padang. Analisis data dilakukan dengan pendekatan Structural Equation
Modeling (SEM) menggunakan AMOS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sementara technostress
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, pengetahuan
internet terbukti mampu memediasi pengaruh digitalisasi pajak dan technostress
terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, pengetahuan internet memiliki
peran penting dalam memperkuat pengaruh digitalisasi pajak serta menekan
dampak negatif technostress terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Digitalisasi pajak, Technostress, Kepatuhan Wajib pajak,
Pengetahuan Internet
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The Influence of Tax Digitalization and Technostress on Taxpayer
Compliance with Internet Knowledge as an Intervening Variable

Elda Maihardina Putri’', Herawati?
Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business, Bung Hatta
University
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of tax digitalization and
technostress on taxpayer compliance with internet knowledge as an intervening
variable. The background of this research is based on the development of digital-
based taxation systems, which are expected to improve taxpayer compliance but,
on the other hand, may cause psychological pressure (technostress) if taxpayers
lack technological understanding. This research is quantitative in nature, using a
survey method by distributing questionnaires to 94 individual taxpayers registered
at KPP Pratama Satu Padang. Data analysis was carried out using Structural
Equation Modeling (SEM) with AMOS.

The results indicate that tax digitalization has a positive and significant
effect on taxpayer compliance, while technostress has a negative effect on
taxpayer compliance. Furthermore, internet knowledge is proven to mediate the
effect of tax digitalization and technostress on taxpayer compliance. Thus, internet
knowledge plays an important role in strengthening the positive impact of tax
digitalization and reducing the negative impact of technostress on taxpayer
compliance.

Keywords: Tax digitalization, Technostress, Taxpayer compliance, Internet
knowledge
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber pendapatan suatu negara sebagian besar berasal dari penerimaan
pajak.Pajak Dberfungsi sebagai instrument suatu negara untuk mengatur
perekonomian dan tata kelola keuangan. Selain itu, pajak juga mempunyai fungsi
anggaran yaitu sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai
pengeluaran, realisasi dari pajak diberikan berupa pelayanan kepada masyarakat,
infrastruktur, fasilitas kesehatan dan pendidikan. Namun tingkat pengetahuan
pajak di berbagai negara masi rendah sehingga masih menjadi permasalahan yang
cukup signifikan khusunya di Indonesia Perkembangan teknologi digital telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
sistem perpajakan yang bisa mempermudah pembayaran pajak menggunakan
system seperti e-Filing, e-Billing, e-Invoicing, dan pelaporan pajak otomatis, yang
memungkinkan wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya dengan lebih mudabh,
cepat, dan akurat.

Seiring dengan perkembangan teknologi, konsep Tax Administration 3.0
muncul sebagai paradigma baru dalam digitalisasi perpajakan, yang
mengandalkan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence - Al) dan blockchain
untuk meningkatkan efisiensi administrasi serta menekan tingkat penghindaran
pajak. Al memungkinkan otoritas pajak untuk menganalisis data pajak dengan

lebih cepat dan akurat, sementara blockchain meningkatkan transparansi dengan



menciptakan sistem pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah dan mudah

diaudit

Menurut (SUYANTO, 2025) menghitung, rasio kepatuhan formal pada
2024 tercatat mencapai 85,72%. Angka ini sudah melebihi target rasio kepatuhan
formal 2024 yang ditetapkan sebesar 83,22%.Hanya saja, merujuk pada Laporan
Tahunan DJP 2023, rasio kepatuhan formal pada 2023 mencapai 86,97%. Artinya
ada penurunan rasio kepatuhan pada tahun ini jika dibandingkan pada tahun
2023.Angka ini juga lebih rendah jika dibandingkan dengan rasio kepatuhan
formal pada tahun 2022 yang tercarat 86,8%.Sementara berdasarkan catatan
KONTAN.co.id, rasio kepatuhan penyampaian SPT Tahunan pada 2017 sebesar
72,58%, menurun pada 2018 menjadi 71,10%. Pada tahun 2019 naik lagi menjadi
73,06%, kemudian pada tahun 2020 mencapai 77,63%, dan meningkat di tahun
2021 menjadi 84,07%.

Gambar 1.1 Grafik Rasio Kepatuhan Formal
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Berdasarkan penjelasan diatas pada tahun 2024 mengalami kelebihan
target rasio terhadap kepatuhan wajib pajak yang pada tahu 2023 memiliki
persentase sebesar 86,97% sedangkan pada tahun 2024 sebesar 83,22%.
kepatuhan wajib pajak terjadi karena berbagai faktor yang saling berinteraksi,
(seperti Digitalisasi pajak, technostress, dan pengetahuan internet). Perubahan
dalam salah satu atau kombinasi dari faktor-faktor ini dapat menyebabkan
perubahan dalam persepsi terhadap kepatuhan wajib pajak.

Digitalisasi pajak menurut Ristiyana et al., (2024) merupakan upaya
modernisasi administrasi perpajakan yang bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan kepatuhan wajib pajak. Digitalisasi pajak di Indonesia
terus mengalami perkembangan dengan tujuan meningkatkan efesiensi
administrasi dan transparansi perpajakan. Salah satu inovasi terbaru yang
diperkenalkan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) adalah Coretax, sebuah sistem
terintegrasi yang menggantikan berbagai aplikasi perpajakan sebelumnya seperti
e-Biling, e-Filing dan e-Faktur. Coretax dirancang untuk menyederhanakan
proses adminsitrasi perpajakan, mengoptimalkan pengawasan,serta meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

Namun, implementasi sistem baru ini tidak terlepas dari berbagai
tantangan, terutama bagi wajib pajak yang memiliki keterbatasan dalam
pemahaman teknologi digital. Namun, di sisi lain, penggunaan teknologi dalam
perpajakan dapat menimbulkan tekanan psikologis bagi wajib pajak yang kurang
familiar dengan sistem digital, yang dikenal sebagai technostress. Technostress

dapat muncul dalam bentuk kesulitan dalam memahami sistem baru, kekhawatiran



akan keamanan data, serta tekanan untuk terus beradaptasi dengan perkembangan
teknologi yang pesat. Faktor ini berpotensi menghambat kepatuhan wajib pajak
dalam memenuhi kewajibannya.

Sejak peluncurannya, coretax masih menghadapi berbagai kendala teknis
dan non-teknis yang mempengaruhi pengalaman pengguna. Beberapa
permasalahan utama yang sering dilaporkan adalah gangguan sistem saat
mengakses layanan, perbedaan format pelaporan dengan sistem lama, serta
ketidaksiapan wajib pajak dalam beradaptasi dengan perubahan prosedur yang
diterapkan. Akibatnya, banyak wajib pajak mengalami kesulitan dalam
menggunakan sistem ini yang kemudian memicu stres akibat teknologi atau
technostress. Namun, di sisi lain, penggunaan teknologi dalam perpajakan dapat
menimbulkan tekanan psikologis bagi wajib pajak yang kurang familiar dengan
sistem digital, yang dikenal sebagai technostress.

Menurut pendapat Dinda (2022) Technostress merupakan kondisi dimana
individu merasa tertekan atau terbebani akibat penggunaan teknologi baru yang
kompleks. Dalam konteks perpajakan, technostress dapat mengurangi efektivitas
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya, sehingga berdampak pada
tingkat kepatuhan. Wajib pajak yang memiliki latar belakang teknologi yang kuat
cenderung mengalami kesulitan dalam memahami fitur-fitur baru coretax, yang
dapat menyebabkan frustasi, ketidakakuratan dalam pelaporan, serta penundaan
dalam penyelesaian kewajiban pajak mereka.

Pengetahuan Internet menurut Wijaya (2021) adalah tingkat pemahaman

dan keterampilan seseorang dalam menggunakan internet untuk mengakses,



mengelola, dan memanfaatkan informasi serta layanan digital. Pengetahuan ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari pemahaman dasar tentang cara kerja internet
hingga keterampilan yang lebih kompleks seperti keamanan siber dan
pemanfaatan layanan berbasis internet.Selain itu, pengetahuan internet berperan
penting dalam menentukan sejauh mana wajib pajak mengatasi tantangan
digitalisasi pajak. Wajib pajak dengan tingkat literasi digital yang tinggi lebih
mudah beradaptasi dengan digitalisasi perpajakan dibandingkan mereka yang
memilki keterbatasan dalam pemahaman teknologi. Hal ini menunjukan
pengetahuan internet dapat menjadi variabel intervening dalam hubungan antara
digitalisasi pajak, technostress dan kepatuhan wajib pajak.

Penelitian oleh Thomas sumarsan goh (2024) menguji pengaruh
digitalisasi pajak dan technostress terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
di Surabaya. Hasilnya menunjukkan bahwa digitalisasi pajak berkontribusi positif
terhadap kepatuhan wajib pajak, sementara technostress tidak berkontribusi
signifikan.

Hasil penelitian dari Manullang et al. (2020) menunjukan bahwa
pengetahuan internet berperan penting dalam mengurangi hambatan yang
disebabkan oleh digitalisasi sistem pajak. Wajib pajak dengan tingkat literasi
digital tinggi lebih mampu memahami kebijakan pajak berbasis digital sehingga
lebih mudah untuk mematuhi peraturan yang berlaku. Di sisi lain, wajib pajak
dengan keterbatasan akses pengetahuan internet sering mengalami kesulitan
dalam mengeporasikan sistem digital, yang pada akhirya berdampak pada

kepatuhan pajak.



Selain itu, penelitian oleh Lestari & Senapan (2022) menemukan bahwa
penerapan sistem e-filing dan e-billing berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Pemahaman internet dapat mempengaruhi penerapan
sistem e-filing dan e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak. Beberapa studi
menunjukan bahwa digitalisasi pajak dapat meningkatkan kepatuhan jika sistem
yang digunakan bersifat user-friendly dan mudah diakses oleh semua lapisan
masyarakat. Namun jika sistem tersebut justru membebani pengguna dengan
kompleksitas yang berlebihan, maka digitalisasi dapat berbalik menjadi
penghambat kepatuhan pajak.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa digitalisasi pajak
melalui penerapan sistem elektronik seperti e-filing dan e-billing cenderung
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun, technostress dapat menjadi
hambatan, dan pengetahuan atau pemahaman internet berperan penting dalam
memoderasi pengaruh technostress terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
empiris yang berjudul, “Pengaruh Digitalisasi Pajak dan Technostress Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dengan Pengetahuan Internet sebagai Variabel

Intervening”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini disusun untuk
mengetahui bagaimana hubungan antara digitalisasi pajak, technostress,

pengetahuan internet, dan kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk



mengidentifikasi pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel, serta

menelaah peran pengetahuan internet sebagai variabel intervening. Rumusan

masalah tersebut dituangkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian

berikut

1. Apakah digitalisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?

2. Apakah technostress berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?

3. Apakah pengetahuan internet berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?

4. Apakah digitalisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yang
dimediasi oleh pengetahuan internet sebagai variabel intervening?

5. Apakah technostress berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yang

dimediasi oleh pengetahuan internet sebagai variabel intervening?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dijelaskan,
maka tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui:

1. Mengetahui pengaruh digitalisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak?

2. Mengetahui pengaruh technostress terhadap kepatuhan wajib pajak?

3. Mengetahui pengaruhn pengetahuan internet terhadap kepatuhan wajib
pajak?

4. Mengetahui pengaruh digitalisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
dengan pengetahuan internet sebagai variabel intervening?

5. Mengetahui pengaruh technostress terhdap kepatuhan wajib pajak dengan

pengetahuan internet sebagai variabel intervening?



1.4 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Adapun manfaat

penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi akademik dalam memahami pengaruh
digitalisasi pajak dan technostress terhadap kepatuhan wajib pajak.
b. Mengembangkan model konseptual baru dengan memasukkan
pengetahuan internet sebagai variabel intervening.
2. manfaat bagi peneliti
Sebagai bahan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai hal
tersebut, serta diperolehnya manfaat dari pengalaman penelitian.
3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Dapat menjadi referensi dalam penelitian lanjutan yang berkaitan dengan

kepatuhan pajak dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.



